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ABSTRAK 

Pneumonia Coronavirus Disease 2019 (COVID-19) penyakit peradangan paru disebabkan 

oleh Severe Acute Respiratory Syndrome Coronavirus 2 (SARS-CoV-2), penularan melalui 

kontak droplet saluran napas penderita, saat batuk, bersin/berbicara, komplikasi dapat 

berupa kerusakan organ dan kematian. Menyerang siapa saja termasuk ibu hamil, 

kelompok rentan karena perubahan fisiologis dan hormonal yang dialami ibu hamil 

(Aritonang et al., 2020a). Dari total jumlah penderita Covid 19, 7.1 % adalah ibu hamil, 

tingkat kematian 0.3%. Tujuan meningkatkan pengetahuan, dan kesadaran ibu hamil dalam 

upaya pencegahan penularan Covid 19, metode ceramah, dilakukan pretes dan posttes. Ibu 

hamil yang mengikuti kegiatan 13 peserta, usia reproduksi sehat 76,92 %,  tingkat 

pendidikan menengah 84,61% dan paritas 53,9 % adalah primigravida. Nilai pretest dan 

post test pengetahuan ibu hamil tentang covid 19,  uji paired T test sig 0.002 berarti 0.002 

<0.05 terdapat perbedaan signifikan antara pengetahuan sebelum dilakukan dan 

pengetahuan setelah dilakukan penyuluhan. Setelah dilakukan penyuluhan terjadi 

peningkatan pengetahuan ibu hamil tentang covid 19. Analisa paired T test antara pre dan 

post test sikap menunjukkan sig 0.054 >0.05 berarti tidak terdapat perbedaan yang 

signifikan antara sikap ibu hamil sebelum dan sesudah penyuluhan. Meskipun secara 

statistic tidak bermakna akan tetapi terjadi peningkatan nilai mean pada hasil post tes, Nilai 

mean pre test 9.4 dan nilai mean post test 9.84,  berarti bahwa terdapat peningkatan 

perubahan sikap sebelum dan sesudah dilakukan penyuluhan pada ibu hamil tentang 

pencegahan penularan covid 19. 
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PENDAHULUAN 

Pneumonia Coronavirus Disease 2019 atau COVID-19 adalah penyakit peradangan 

paru yang disebabkan oleh Severe Acute Respiratory Syndrome Coronavirus 2 (SARS-

CoV-2). Cara penularan COVID-19 ialah melalui kontak dengan droplet saluran napas 

penderita. Droplet merupakan partikel kecil dari mulut penderita yang mengandung kuman 

penyakit yang dihasilkan pada saat batuk, bersin, atau berbicara. Virus ini dapat 
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menyebabkan berbagai komplikasi seperti kerusakan organ dan kematian. Penyakit ini 

dapat menyerang siapa saja termasuk ibu hamil, karena ibu hamil termasuk kelompok 

rentan terkena covid 19. Hal ini disebabkan oleh karena perubahan fisiologis dan hormonal 

yang dialami oleh ibu hamil (Aritonang et al., 2020a). Didapatkan keterangan bahwa dari 

total jumlah penderita Covid 19 sebanyak 7.1 % adalah ibu hamil dengan tingkat kematian 

0.3%. Dengan meningkatnya kasus covid 19 maka kami berperan serta membantu 

pemerintah dalam bidang kesehatan bagi kesehatan ibu dan anak khususnya ibu hamil yang 

termasuk kelompok rentan dengan melakukan sosialisasi pencegahan penularan Covid 19 

bagi ibu hamil agar meningkatkan pengetahuan, dan kesadaran akan ibu hamil sebagai 

kelompok rentan dalam upaya pencegahan penularan Covid 19. 

 

METODE 

Kegiatan yang dilakukan adalah Sosialisasi Pencegahan penularan covid 19 pada 

Ibu hamil. Sasaran kegiatan ini adalah ibu hamil di dusun Ketandan, Madurejo, 

Prambanan, Sleman. Peserta yang hadir saat kegiatan adalah 13 peserta. Waktu 

pelaksanaan 9 Januari 2021 kegiatan sosialisasi metode ceramah dengan media visual, dan 

dilakukan pretes, post tes terhadap pengetahuan peserta tentang pencegahan penularan 

covid 19, dan pretes sikap terhadap pencegahan penularan covid 19. Satu minggu 

kemudian dilaksanakan post tes sikap dengan membagikan link ke hp melalui whatshap. 

Jumlah pertanyaan untuk pengatahuan dan sikap masing-masing 10 pertanyaan.  Dari Hasil 

pre test dan post tes pengetahuan dan sikap dilakukan uji beda yaitu dengan analisis Paired 

T  Tes.  

 

HASIL  

Tabel 1: Distribusi frekuensi Umur ibu  

No Kategori Jumlah Prosentase 

1 <20 Tahun 0 0.00 

2 20-35 Tahun 10      76,92 

3 >35 Tahun 3 23,08 

Jumlah 13 100,0 

Tabel 1 menunjukkan bahwa sebanyak 76.92 % ibu dalam masa reproduksi sehat.  

Tabel 2. Distribusi frekuensi riwayat  Pendidikan ibu  

No Kategori Jumlah Prosentase 

1 Dasar 1 7.6 

2 Menengah 11      84.6 

3 Tinggi 1 7.6 

Jumlah 13 100,0 

Data dari Tabel 2 menunjukkan bahwa sebanyak 84.6 % ibu mempunyai riwayat 

pendidikan  menengah. 

Tabel 3. Distribusi frekuensi Paritas 

No Kategori Jumlah Prosentase 

1 Primigravida 7     53.9 

2 

Secundi 

gravida 4     30.8   

3 Multigravida 2     15.3 

Jumlah 13 100,0 
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Data dari Tabel 3. Menunjukkan bahwa sebanyak 53.9 % ibu adalah primigravida. 

Tabel 4. Pre test dan post tes Pengetahuan dan sikap ibu Hamil tentang Covid 19 

 Pengetahuan Sikap 

No Pre Post Pre Post 

01 9 10 9 10 

02 9 10 9 10 

03 8 10 10 10 

04 8 8 10 10 

05 9 10 9 10 

06 10 10 10 10 

07 8 10 10 10 

08 8 10 10 10 

09 10 10 8 8 

10 8 10 10 10 

11 9 10 9 10 

12 10 10 9 10 

13 10 10 10 10 

Mean 8.92 9.84 9.46 9.84 

 

Tabel 5. Hasil uji beda pre tes dan post test dengan uji paired t test didapatkan hasil 

sebagai berikut  

Paired Samples Statistics 

 Mean N 

Std. 

Deviation 

Std. Error 

Mean 

Pair 1 pretestpengetahua 8.9231 13 .86232 .23916 

posttestpengetahuan 9.8462 13 .55470 .15385 

Pair 2 Pretestsikap 9.4615 13 .77625 .21529 

Postestsikap 9.8462 13 .55470 .15385 

 

Paired Samples Test 

 

Paired Differences 

t df 

Sig. (2-

tailed) 

Mea

n 

Std. 

Devia

tion 

Std. 

Error 

Mean 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Pai

r 1 

pretestpengetahu

a - 

posttestpengetah

uan 

-

.923

08 

.8623

2 

.23916 -

1.44417 

-.40198 -

3.86

0 

12 .002 

Pai

r 2 

pretestsikap - 

postestsikap 

-

.384

62 

.6504

4 

.18040 -.77767 .00844 -

2.13

2 

12 .054 
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PEMBAHASAN 

Peserta yang hadir dalam kegiatan ini adalah 13 ibu hamil, pada tabel 1 dapat kita 

lihat bahwa peserta sebagian besar 76,92% (10) dalam kategori reproduksi sehat yaitu usia 

20 sampai dengan 35 tahun. Dan pendidikan pada tabel 2, sebagian besar 84,6 % (11) 

berpendidikan menengah. Tabel 3 menunjukan bahwa paritas (jumlah kelahiran ibu) 

sebagian besar 53,9 % (7) primigravida atau ibu yang mengalami kehamilan pertama kali.  

Berdasarkan nilai pretest dan post test pengetahuan ibu hamil tentang covid 19 

dilakukan uji paired T test dengan hasil sig 0.002 yang berarti 0.002 <0.05 bahwa terdapat 

perbedaan yang signifikan antara pengetahuan sebelum dilakukan penyuluhan dan 

pengetahuan setelah dilakukan penyuluhan, hasil ini sesuai dengan hasil yang disampaikan 

oleh Setyawan et al., ( 2019). Bahwa setelah dilakukan penyuluhan terjadi peningkatan 

pengetahuan ibu hamil tentang covid 19. Penyuluhan adalah suatu proses yang bertujuan 

untuk memberikan pengaruh pada pengetahuan, sikap dan prilaku seseorang ataupun 

kelompok (Widodarini, 2017). 

Peningkatan pengetahuan ibu dalam pengabdian masyarakat ini disebabkan oleh 

beberapa hal yaitu antara lain penggunaan media, media yang digunakan adalah media 

visual yang diberikan selama 30 menit dan dilanjutkan dengan pemberian leaflet kepada 

ibu. Hasil pengabdian masyarakat ini sesuai dengan penelitian dari Kapti (2017) bahwa 

penggunaan media visual dapat mempengaruhi peningkatan pengetahuan pada audience. 

Ada proses yang kompleks terjadi pada saat kegiatan penyuluhan yakni pancaindera yang 

banyak menyalurkan pengetahuan keotak adalah mata pengetahuan manusia diperoleh dan 

disalurkan melalui pancaindera yang lain, sehingga penyuluhan dapat dijadikan suatu 

media untuk menigkatkan pengetahuan dan perubahan perilaku seseorang (Aritonang et al., 

2020b). 

Hasil analisa paired T test antara pre dan post test sikap menunjukkan nilai sig 

0.054 >0.05 yang berarti bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara sikap ibu 

hamil sebelum dan sesudah diberikan penyuluhan. Meskipun secara statistic tidak 

bermakna akan tetapi terjadi peningkatan nilai mean pada hasil post tes. Nilai mean pre test 

adalah 9.4 dan nilai mean post test adalah 9.84. Berarti bahwa terdapat peningkatan 

perubahan sikap sebelum dan sesudah dilakukan penyuluhan pada ibu hamil tentang 

pencegahan penularan covid 19. Ibu hamil sudah menerapkan pencegahan penularan covid 

19 yaitu menggunakan masker saat keluar rumah, menghindari kerumunan, rajin mencuci 

tangan dengan sabun, menjaga jarak dan segera mandi setelah bepergian. Ada pertanyaan 

tentang bepergian bebas seperti sebelum adanya covid 19 dan bersalaman yang masih 

dilakukan oleh ibu hamil.  

 

KESIMPULAN 

Dari hasil kegiatan sosialisasi pencegahan penularan Covid 19 pada ibu hamil dapat 

disumpulkan Pengetahuan ibu tentang Covid 19 mengalami peningkatan dibuktikan 

dengan sig 0.002<0.05. Dan sikap ibu tentang penerapan protocol kesehatan mengalami 

peningkatan nilai mean. Saran perlu dilakukan kegiatan pendampingan pada ibu hamil 

sebagai kelompok rentan sehingga dapat menurunkan resiko tertular Covid 19 dan agar ibu 

hamil selalu menjalankan protocol kesehatan.  
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